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Abstrak

penelitian ini membahas terkait bagaimana konservatisme akuntansi mempengaruhi relevansi nilai
informasi akuntansi di bawah atribut ekonomi yang berbeda. Nilai perusahaan didorong oleh
ekonomi yang mendasarinya, seperti fungsi produksinya, rangkaian peluang investasi, dan
risikonya. Tahap siklus hidup perusahaan dapat menangkap perbedaan umum dalam ekonomi yang
mendasari ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam tahap siklus hidup yang
berbeda memiliki karakteristik keuangan yang berbeda yang mempengaruhi relevansi nilai dari
informasi akuntansi. Model penilaian mereka menggambarkan secara teoritis bahwa, di bawah
akuntansi konservatif, pertumbuhan yang diharapkan dalam aset operasi bersih mempengaruhi
penilaian pasar perusahaan. Makalah ini memprediksi bahwa kelipatan harga komponen nilai
model penilaian akan berbeda dalam tahap siklus hidup perusahaan yang berbeda dan
konservatisme akuntansi akan memiliki efek bersama dengan tahap siklus hidup pada nilai
relevansi informasi akuntansi. Studi ini melakukan uji hipotesis menggunakan proxy yang
komprehensif seperti perkiraan konservatisme dari model penilaian dan tahapan siklus hidup
perusahaan. Ini memungkinkan penelitian ini untuk menguji efek keseluruhan dari informasi
akuntansi, konservatisme akuntansi serta atribut ekonomi pada nilai perusahaan. Menurut proxy
yang komprehensif, perusahaan sampel diklasifikasikan ke dalam dua kelompok konservatisme,
dan tiga tahap siklus hidup. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa konservatisme akuntansi
memiliki efek bersama dengan tahap siklus hidup pada relevansi nilai informasi akuntansi.

Kata kunci: Konservative, Akuntansi, Siklus Hidup, Penilaian perusahaan.

PENDAHULUAN

Tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang relevan dan
andal kepada pihak ketiga yang berkepentingan (Putri, 2021). Laporan keuangan adalah
sarana yang digunakan manajer untuk mengkomunikasikan hasil operasi dan kondisi
keuangan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan di luar perusahaan (Permatasari,
2019). Pengguna kemudian dapat memanfaatkan informasi ini untuk mengevaluasi kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan untuk keputusan investasi, tujuan fidusia, atau
penggunaan lainnya (Husna et al., 2021). Namun, tidak semua perusahaan yang
melaporkan hasil operasi dan/atau kondisi keuangan yang sama memiliki nilai pasar yang
sama atau serupa (Khamisah et al., 2020). Faktor-faktor lain cenderung menyebabkan nilai
pasar berbeda di antara perusahaan-perusahaan dengan hasil operasi dan kondisi keuangan
yang serupa (Putri & Ghazali, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aturan pengukuran akuntansi dan atribut
ekonomi memainkan peran penting dalam penilaian perusahaan menggunakan angka
akuntansi keuangan (Permatasari, n.d.). Model penilaian perusahaan teoritis menunjukkan
bahwa konservatisme akuntansi memainkan peran penting dalam penilaian perusahaan.
Dalam kerangka konseptualnya, konservatisme sebagai salah satu kendala pada kegunaan
informasi (Octavia et al., 2020). Beberapa studi empiris aspek konservatisme akuntansi
yang terbatas dan aturan pengukuran, dan akibatnya tingkat konservatisme dalam laporan
keuangannya (Ahluwalia et al.,, 2021). Misalnya, dalam industri minyak dan gas,
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perusahaan yang menggunakan pendekatan Biaya Penuh untuk biaya eksplorasi telah
dikategorikan sebagai perusahaan yang lebih kecil, lebih berdaya ungkit, dan lebih muda
daripada perusahaan yang menggunakan pendekatan Upaya Sukses (Nani et al., 2021).
Karena studi sebelumnya tentang konservatisme akuntansi belum mempertimbangkan
faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, peran konservatisme akuntansi
dalam penilaian perusahaan belum ditetapkan (Fadly & Wantoro, 2019). Oleh karena itu,
penyelidikan lebih lanjut diperlukan pada pengaruh konservatisme akuntansi pada nilai-
nilai perusahaan, mengingat perbedaan atribut ekonomi Menggunakan model penilaian
penelitian ini menguji (1) efek tahap siklus hidup pada penilaian perusahaan dan (2) efek
gabungan konservatisme akuntansi dan tahap siklus hidup pada penilaian perusahaan
(Husna & Novita, 2020). Berdasarkan studi sebelumnya dan model FO, studi ini
mengharapkan bahwa kelipatan harga komponen nilai model FO akan berbeda dalam tahap
siklus hidup yang berbeda dan konservatisme akuntansi akan memiliki efek bersama
dengan tahap siklus hidup pada nilai relevansi informasi akuntansi (Anggarini et al., 2021).

Tahap siklus hidup digunakan sebagai pengganti atribut ekonomi perusahaan. Perusahaan
sampel diklasifikasikan menjadi dua kelompok konservatisme (Konservatif dan Agresif)
dan tiga tahap siklus hidup (Pertumbuhan, Dewasa, dan Penurunan) (Novita & Husna,
2020b). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasar ekuitas memproses informasi
akuntansi secara berbeda untuk perusahaan pada tahap siklus hidup yang berbeda (Kasus et
al., 2020). Selanjutnya, pilihan pengukuran akuntansi konservatif dalam pelaporan hasil
keuangan mempengaruhi hubungan antara tahap siklus hidup dan nilai-nilai perusahaan
(Rosmalasari et al., 2020). fokus hanya pada hubungan sederhana antara konservatisme
akuntansi dan nilai perusahaan. Faktor lain dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Atribut
ekonomi perusahaan saat ini cenderung berdampak pada pilihan akuntansi perusahaan
(Rahmawati & Nani, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Konservatisme Akuntansi

Konservatisme merupakan salah satu prinsip penting dalam pelaporan keuangan yang
dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aktiva serta laba dilakukan dengan penuh
kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis dilingkupi ketidakpastian (Lina &
Nani, 2020). Oleh sebab itulah seringkali konservatisme dianggap sebagai prinsip
akuntansi yang kontroversial (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020).
Banyak kritik mengenai kegunaan suatu laporan keuangan jika penyusunannya dengan
menggunakan metode yang sangat konservatif. Meski demikian prinsip ini tetap banyak
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan (Agustina et al., 2020). Sikap konservatif
merupakan sikap berhati-hati dalam menghadapi risiko dengan cara bersedia
mengorbankan sesuatu untuk mengurangi atau menghilangkan risiko (Novita & Husna,
2020c). Akuntansi yang menganut dasar konservatisme dalam menyikapi ketidakpastian
akan menentukan pilihan perlakuan atau prinsip akuntansi yang didasarkan pada keadaan,
harapan, kejadian atau hasil yang dianggap kurang menguntungkan (Rosmalasari, 2017).
Implikasinya pada laporan keuangan umumnya yaitu akan segera mengakui biaya atau rugi
yang kemungkinan besar akan terjadi tetapi tidak mengantisipasi (mengakui lebih dulu)
untung atau pendapatan yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar (Novita
& Husna, 2020a). Konservatisme akuntansi memiliki nilai relevansi, dimana laporan
keuangan dengan prinsip ini dapat menunjukkan nilai pasar perusahaan (Suwarni et al.,
2021). Konservatisme dari sudut pandang manajemen atau penyusun laporan keuangan
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didefinisikan sebagai metoda akuntansi berterima umum yang melaporkan aktiva dengan
nilai terendah, kewajiban dengan nilai tertinggi, menunda pengakuan pendapatan, serta
mempercepat pengakuan biaya (View of Exploring the Relationship between Formal
Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of
Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Definisi tersebut menunjukkan bahwa akuntansi
konservatif tidak saja berkaitan dengan pemilihan metoda akuntansi, tetapi juga estimasi
yang mengakibatkan nilai buku aktiva menjadi relatif rendah (Nani, 2019).

Siklus Hidup Perusahaan

Siklus hidup perusahaan merupakan variabel yang selama beberapa dekade terakhir ini
banyak digunakan dalam penelitian di berbagai disiplin ilmu (Nani & Lina, 2022). Konsep
ini merupakan perpanjangan dari konsep product life cycle dalam konsep pemasaran. Tiga
dekade terakhir ini, konsep siklus hidup perusahaan semakin meluas di berbagai disiplin
ilmu; mikroekonomi, manajemen, akuntansi dan keuangan. Hingga kini tidak terdapat
konsensus atas definisi baku dari siklus hidup perusahaan (Defia Riski Anggarini, 2020).
Terdapat beberapa model tahapan siklus kehidupan perusahaan yang sering digunakan;
five-stage models, four-stage models dan three-stage models (Fadly et al., 2020). Tiap
model tersebut didukung oleh sejumlah literatur mengenai siklus hidup perusahaan
(Maryana & Permatasari, 2021). Tahapan siklus kehidupan perusahaan dibagi menjadi
lima: anintoductory stage, dimana suatu inovasi baru pertama kali diproduksi, agrowth
stage, dimana jumlah produksi perlahan semakin meningkat, amaturity stage, dimana
jumlah produksi mencapai tingkat maksimum, A shake out stage, dimana jumlah produksi
mulai menurun, a decline stage, dimana mulai memasuki tahap “zero net entry”. setiap
perusahaan pasti mengalami tahapan siklus kehidupan di mana siklus ini identik dengan
siklus kehidupan perusahaan (Lina & Permatasari, 2020). Adapun tahap dari siklus
kehidupan perusahaan adalah tahap pendirian (start up), tahap ekspansi (expansion), tahap
kedewasaan (mature) dan tahap penurunan (declining) (Sari & Sukmasari, 2018). Karena
perusahaan pada tahap siklus hidup yang berbeda memiliki karakteristik ekonomi yang
berbeda, tahap siklus hidup telah digunakan oleh analis keuangan dan peneliti akademis
untuk menggambarkan atribut ekonomi suatu perusahaan (Nani & Ali, 2020). Literatur
tentang siklus hidup menunjukkan bahwa (1) tahap siklus hidup dapat menjelaskan
perbedaan ekonomi yang mendasari atribut nilai-relevan seperti fungsi produksi dan set
kesempatan investasi, (2) perusahaan pada tahap siklus hidup yang berbeda perlu
mengelola bisnis secara berbeda untuk menjadi sukses, dan (3) kesadaran akan tahap siklus
hidup spesifik perusahaan dapat memperoleh pemahaman tentang di mana perusahaan
telah berada dan ke mana perusahaan akan pergi (Safitri & Nani, 2021). Pemahaman ini
dapat, pada gilirannya, membantu investor untuk mendapatkan evaluasi yang lebih baik
dari perusahaan(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (LIA FEBRIA LINA,
2019). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Lina et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka
variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar
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Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti,
2020). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu
iternet (Ameraldo & Ghazali, 2021). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang
tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Permatasari &
Anggarini, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karena studi sebelumnya tentang siklus hidup belum mempertimbangkan peran pilihan
prosedur akuntansi dalam penilaian perusahaan, temuan studi tersebut tidak dapat
digeneralisasikan untuk perusahaan yang mengikuti prosedur akuntansi yang berbeda.
Menggunakan model penilaian akuntansi yang diusulkan oleh Feltham dan Ohlson
makalah ini meneliti penilaian perusahaan disebabkan (1) efek dari tahap siklus hidup dan
(2) efek gabungan konservatisme akuntansi dan tahap siklus hidup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi mempengaruhi hubungan antara tahap siklus
hidup dan penilaian perusahaan. Bukti empiris menolak semua hipotesis nol. Studi ini
menemukan bahwa pasar mengevaluasi informasi akuntansi secara berbeda untuk
perusahaan pada tahap siklus hidup yang berbeda dan konservatisme akuntansi
mempengaruhi hubungan antara tahap siklus hidup dan penilaian perusahaan. Harga
investor lebih tinggi (lebih rendah) untuk perusahaan Pertumbuhan yang menggunakan
praktik akuntansi konservatif daripada perusahaan yang menggunakan praktik yang kurang
konservatif. Untuk perusahaan Pertumbuhan, meskipun praktik akuntansi konservatif
mengurangi pendapatan saat ini, peningkatan cadangan tersembunyi yang dihasilkan dari
konservatisme memungkinkan informasi akuntansi menjadi informatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa investor memberikan kelipatan yang tinggi terhadap penurunan laba.
Untuk perusahaan, konservatisme akuntansi tidak mungkin mempengaruhi penilaian
perusahaan investor dalam hal pendapatan operasi abnormal. Di sisi lain, perusahaan
mengikuti akuntansi konservatif yang meningkatkan pendapatan saat ini akan membuat
mereka menjadi indikator pendapatan masa depan yang buruk. Bukti menunjukkan bahwa
pasar memberikan bobot yang rendah pada pendapatan yang meningkat sementara tidak
menawarkan hubungan terarah antara informasi akuntansi dan tahap siklus hidup.
Menggunakan model FO, penelitian ini memberikan hipotesis terarah tentang pengaruh
tahap siklus hidup pada relevansi nilai informasi akuntansi. Hasilnya menunjukkan bahwa
nilai-relevansi informasi akuntansi berubah pada tahap siklus hidup yang berbeda dan
konsisten. Dia menemukan bahwa set kesempatan investasi perusahaan berhubungan
dengan pilihan prosedur akuntansi, bahkan setelah mengendalikan skema kompensasi
manajer yang dianggap mempengaruhi pilihan manajer prosedur akuntansi tertentu.
Singkatnya, penelitian ini berkontribusi pada literatur penilaian akuntansi dengan
memberikan bukti tentang relevansi nilai diferensial informasi akuntansi untuk perusahaan
yang menggunakan aturan pengukuran akuntansi yang berbeda pada tahap siklus hidup
yang berbeda. Studi ini memberikan bukti bahwa penelitian konservatisme akuntansi atau
tahap siklus hidup harus mempertimbangkan efek yang berbeda dari konservatisme
akuntansi pada tahap siklus hidup yang berbeda. Sebagai contoh, diharapkan bahwa
pengaruh pilihan akuntansi konservatif pada nilai perusahaan tidak akan besar dalam
penelitian yang sebagian besar terdiri dari perusahaan pada tahap penurunan. Sebaliknya,
hasilnya mungkin berbeda jika perusahaan sampel sebagian besar berada pada tahap
pertumbuhan. Salah satu motivasi untuk penelitian ini adalah untuk memberikan bukti
mengenai sejauh mana model FO konsisten dengan data yang digunakan dalam makalah
ini dengan mempertimbangkan semua input utama (pendapatan abnormal, aset operasi, dan
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informasi lainnya) ke model FO. Uji empiris model penilaian FO ini dapat memberikan
bukti validitasnya, yang telah diasumsikan dalam penelitian sebelumnya menggunakan
model FO, dan menggambarkan sifat-sifatnya yang akan berharga untuk penelitian masa
depan.

SIMPULAN

Model penilaian akuntansi yang diusulkan oleh Feltham dan Ohlson meneliti penilaian
perusahaan disebabkan (1) efek dari tahap siklus hidup dan (2) efek gabungan
konservatisme akuntansi dan tahap siklus hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi mempengaruhi hubungan antara tahap siklus hidup dan penilaian
perusahaan. Penelitian konservatisme akuntansi atau tahap siklus hidup harus
mempertimbangkan efek yang berbeda dari konservatisme akuntansi pada tahap siklus
hidup yang berbeda. Model penilaian FO ini dapat memberikan bukti validitasnya, yang
telah diasumsikan dalam penelitian sebelumnya menggunakan model FO, dan
menggambarkan sifat-sifatnya yang akan berharga untuk penelitian masa depan.
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